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Presentase KB Baru di Sulawesi Selatan yang paling rendah yaitu berada di Kabupaten 
Pangkep sekitar 1,72% dan menurut laporan hasil kegiatan Puskesmas Pundata Baji Januari – 
Desember 2013, presentase cakupan KB aktif di 2 wilayah pesisir tidak mencapai target (64%) yaitu di 
kelurahan pundata baji (45,5%) dan kelurahan borimasunggu (58,9%). Penelitian bertujuan 
mengetahui hubungan umur, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, pendapatan serta dukungan suami 
dengan pengambilan keputusan pemakaian alat kontrasepsi pada ibu multipara di wilayah pesisir 
Puskesmas Pundata Baji Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional 
dengan rancangan cross sectional study. Populasi adalah seluruh ibu di wilayah pesisir Puskesmas 
Pundata Baji Kabupaten Pangkep berjumlah 1052 orang. Sampel penelitian ini adalah ibu multipara. 
Penarikan sampel menggunakan systematic random sampling dengan besar sampel 157 orang. 
Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi-square dan uji phi. Hasil 
penelitian diperoleh variabel yang berhubungan dengan pengambilan keputusan pemakaian alat 
kontrasepsi pada ibu multipara adalah pengetahuan (p=0,005, φ=0,235), dukungan suami 
(p=0,000,φ=0,469). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan dengan pengambilan keputusan 
pemakaian alat kontrasepsi pada ibu multipara adalah variabel umur (p=0,272), pendidikan (p=1,000), 
pekerjaan (p=0,393) dan pendapatan (p=0,595). Kesimpulan dari penelitian bahwa ada hubungan 
pengetahuan dan dukungan suami dengan pengambilan keputusan pemakaian alat kontrasepsi pada ibu 
multipara di wilayah pesisir Puskesmas Pundata Baji Kabupaten Pangkep Tahun 2015. 
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ABSTRACT 
The lowest percentage of family planning in South Sulawesis located in Pangkep around 
1.72%. and according to a report on the activities of health centers Pundata Baji January - December 
2013, the percentage of active family planning coverage in two coastal areas do not reach the target 
(64%) is in the Pundata Baji village (45.5%) and Borimasunggu village (58.9%). The study aimed to 
determine the relationship of age, education, employment, knowledge, income and husband support 
with the decision on the use of contraceptives among multiparous mothers in the coastal area of 
Pundata Baji Public Health Center Pangkep Regency. The type of study was an observational with 
cross sectional study design. The population was all maternal in coastal area of Pundata Baji Public 
Health Center Pangkep Regency as much as 1052 people. Sample was multiparous mother. Sampling 
using systematic random sampling with a sample of 157 people. Data analysis were univariate and 
bivariate with chi-square test and phi test. The results were obtained variables related to decision-
making on the use of contraceptives among multiparous mother are knowledge (p = 0.005, φ = 0.235), 
husband support (p = 0.000, φ = 0.469). While the variables that are not associated with decision-
making on the use of contraceptives among multiparous mother are age (p = 0.272), education (p = 
1.000), occupation (p = 0.393) and income (p = 0.595). The conclusion of this study is there are 
relationships between the knowledge and husband support with decision-making on the use of 
contraceptives among multiparous maternal in coastal area of Pundata Baji Public Health Center 
Pangkep Regency 2015. 
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